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ABSTRAK

Kurikulum adalah rancangan pembelajaran yang disusun sesuai kebijakan dan tujuan
pendidikan nasional untuk menjadi pedoman utama dalam proses pendidikan. Penelitian ini
menganalisis kurikulum dan implementasi pembelajaran sains di Indonesia dan Inggris. Studi
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan komparatif berbasis studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka yang lebih
fleksibel, namun Inggris menggunakan National Curriculum yang lebih terstruktur dengan
sistem Key Stages. Pembelajaran sains di Indonesia masih berorientasi pada teori dengan
keterbatasan kegiatan eksperimen di laboratorium, sedangkan Inggris lebih menekankan
eksperimen dan pemecahan masalah. Keunggulan sistem kurukulum di Indonesia adalah
fleksibilitasnya tetapi tantangan utamanya untuk mengimplementasi kurikulum adalah
ketersedian infrastruktur pendukung pembelajaran sain dan kesiapan tenaga pendidik.
Sebaliknya, sistem Inggris memiliki standar akademik yang ketat sehingga tuntanta akademik
menjadi tantangan bagi siswa. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains di Indonesia,
diperlukan kesesuian tuntutan dokumen kurikulum dengan implementasinya, peningkatan
kompetensi guru, serta penguatan fasilitas laboratorium untuk mendukung pembelajaran
berbasis eksperimen.

Kata Kunci: Pembelajaran Sains, Pendidikan Indonesia, Pendidikan Inggris.

ABSTRACT

Curriculum is a learning plan that is prepared in accordance with national education policies
and objectives to be the main guideline in the education process. This study analyzes the
curriculum and implementation of science learning in Indonesia and the United Kingdom. This
study uses a qualitative method with a comparative approach based on literature review. The
results show that Indonesia uses the more flexible Merdeka Curriculum, but the UK uses a more
structured National Curriculum with a Key Stages system. Science learning in Indonesia is still
theory-oriented with limited experimental activities in the laboratory, while the UK emphasizes
experimentation and problem solving. The advantage of the Indonesian curriculum system is
its flexibility, but the main challenge in implementing the curriculum is the availability of
supporting infrastructure for science learning and the willingness of educators. In contrast, the
UK system has strict academic standards, so academic guidance becomes a challenge for
students. To improve the quality of science learning in Indonesia, it is necessary to align the
requirements of the curriculum documents with their implementation, improve the competence
of teachers, and strengthen laboratory facilities to support experiment-based learning.
Keywords: Science Learning, Indonesian Education, English Education.

PENDAHULUAN
Kurikulum adalah suatu alat yang berfungsi sebagai pedoman untuk pembelajaran di
sekolah. Pemerintah setiap negara menetapkan kurikulum untuk lembaga pendidikan formal.
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Setiap negara, baik maju maupun berkembang, memiliki kurikulum yang berbeda sesuai
dengan kebijakan pendidikan negara tersebut (Kamil et al., 2023). Sistem kurikulum di
Indonesia dan Inggris memenuhi tujuan pendidikan nasional negara masing-masing. Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, serta bahan pembelajaran
yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pendidikan. Setiap negara memiliki sistem
kurikulum yang berbeda sesuai dengan kebijakan dan tujuan pendidikan nasionalnya. Menurut
Kamil et al. (2023), kurikulum berperan penting dalam menentukan arah dan strategi
pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah. Sehingga kurikulum adalah rencana atau
desain pembelajaran yang meliputi tujuan, konten, metode, dan asesmen yang disiapkan untuk
memenuhi tujuan program pendidikan (Usdarisman, 2024).

Harmita & Aly (2023) menyatakan bahwa kurikulum sebagai sebuah desain dalam
pendidikan memegang posisi yang penting karena semua aktivitas pendidikan terfokus pada
kurikulum. Sehingga pentingnya sinkronisasi sebagai pusat kegiatan pendidikan, maka dalam
penyusunannya diperlukan dasar atau landasan yang kokoh, melalui pemikiran dan penelitian
secara mendalam. Jadi kurikulum sendiri adalah sebuah perangkat desain yang memiliki tujuan
penting dalam proses pembelajaran yang dimana dalam penyusunannya harus memenuhi tujuan
Pendidikan itu tersebut.

Semenjak tahun 1947 sampai tahun 2022, kurikulum di Indonesia telah mengalami
perubahan yang menimbulkan dampak positif dan negatif terutama pada pelaku pendidikan
pada level sekolah. Komu nitas sekolah seperti guru, peserta didik, orangtua mengalami
dampak secara langsung dari perubahan kurikulum. Kurikulum diciptakan dengan tujuan untuk
mempermudah proses pendidikan. Nyatanya, kurikulum sering diubah yang menyebabkan
kebingungan di berbagai pihak yang mengakibatkan proses pendidikan menjadi terhambat.
Hingga saat ini, perubahan kurikulum di Indonesia sering terjadi. Dimulai dari tahun 1947
hingga tahun 2022. Hal ini menimbulkan banyak pro dan kontra, bahkan menimbulkan
ungkapan “ganti menteri ganti kurikulum™ (Setiyorini & Setiawan, 2023). Pada dasarnya,
perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan
tuntutan zaman yang sedang dihadapi masyarakat pada saat itu. Pada dasarnya, perubahan
kurikulum didasarkan pada evaluasi implementasi kurikulum sebelumnya, kemajuan teori
pendidikan, dan tujuan nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Indonesia dengan jumlah penduduk 278,7 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023) yang
berada di 17.380 pulau (Badan Informasi Geospasial, 2024) telah melakukan upaya maksimal
untuk melakukan penyesuaian kurikulum pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan kebutuhan pendidikan yang berkualitas. Hal yang sama juga telah dilakukan
oleh pemerintah di mancanegera. Misalnya, Inggris telah melakukan berbagai kebijakan
bersifat politis dan ekonomis telah dilakukan negara Inggris untuk meningkatkan akses
masyarakat pada pendikan, standar pendidikan dan relevansi pendidikan dengan kebutuhan
tenaga kerja (Wakeling & Savage, 2015).

Selama 50 tahun terakhir, kebijakan dalam bidang pendidikan yang telah dilakukan oleh
kerajaan Inggris (The United Kingdom), khususnya Inggris dan Wales adalah untuk mencapai
standar mutu pendidikan yang lebih baik. Menurut Hansen & Vignoles (2005), meskipun
Inggris mengeluarkan anggran dana pendidikan yang relatif kecil jika dibandingkan dengan
negara-negara OECD lainnya (4,9% dari PDB pada tahun 2002 dibandingkan dengan rata-rata
OECD sebesar 5,7%).

Pendidikan di Inggris menggunakan kurikulum nasional yang diterbitkan dan disyahkan
oleh dewan pengembangan kurikulum sekolah, khusus untuk jenjang pendidikan dasar dan
menengah (Azahra, 2024). Adapun tujuan atau sasaran kurikulum merdeka berdasarkan
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kebijakan pemerintah adalah menciptakan sistem pendidikan yang memberikan kebebasan,
fleksibilitas, dan relevansi bagi peserta didik. Kurikulum merdeka bertujuan untuk
memberdayakan peserta didik agar memiliki keterampilan, pengetahuan, dan karakter
yang sesuai dengan kebutuhan zaman (Susanna et al., 2023). Ini berarti guru dan sekolah
memiliki lebih banyak kebebasan untuk menyesuaikan kurikulum dengan kondisi sekolah dan
kebutuhan siswa. Kurikulum ini proyek tekanan berbasis masalah yang mengembangkan
keterampilan abad ke - 21 dan pembelajaran berbasis kompetensi. Diharapkan bahwa metode
ini akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat pendidikan lebih relevan dengan
perkembangan teknologi.

Dalam praktiknya, reformasi kurikulum di Indonesia telah menghadapi tantangan,
terutama dalam pengembangan profesional guru. Studi terkini menunjukkan bahwa, meskipun
reformasi seperti bantuan operasional dan manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, kurangnya perencanaan dan dukungan yang konsisten
menyebabkan reformasi tersebut sering gagal (Nihayah et al., 2023). Hal ini didukung oleh
(Rokayah et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa pada kurikulum merdeka menawarkan
pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual dan fleksibel, merupakan perkembangan terkini
yang signifikan. Namun, ada kesulitan dalam menerapkan kurikulum ini. Banyak pendidik
menyatakan bahwa mereka tidak siap dan khawatir tentang kemungkinan transisi ke sistem
yang menuntut lebih banyak kebebasan dan kreativitas dalam metode pengajaran mereka. Studi
menunjukkan bahwa banyak sekolah di Indonesia kekurangan pelatihan dan infrastruktur yang
diperlukan untuk mendukung peralihan ini secara efektif. Selain itu (Fadillah & Bowo, 2021)
menyampaikan bahwa institusi pendidikan di Indonesia harus berkompetisi dengan komponen
sosial dan budaya yang memengaruhi keberhasilan pendidikan. Pendidikan karakter yang
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila adalah bagian penting dari identitas dan kohesi nasional.
Namun, faktor-faktor luar seperti globalisasi dan perubahan dalam dinamika keluarga
mengancam keberhasilannya.

Kurikulum nasional Inggris berfokus pada pencapaian akademik yang tinggi dan dibagi
ke dalam beberapa tahap penting, atau tahap kunci, mulai dari pendidikan dasar hingga
menengah atas, dengan standar pembelajaran yang jelas di setiap level. Kurikulum ini tidak
hanya menekankan keterampilan akademik, tetapi juga mendorong olahraga, kreativitas, dan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Annur et al., 2024). Sedangkan menurut
(Arsilawita et al., 2021) Setelah berpisah dari Dewan Ujian Nasional pada tahun 1982, Dewan
Pengembangan Kurikulum Sekolah bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum
nasional Inggris, yang mendorong sistem desentralisasi. Reformasi kurikulum dilakukan dari
bawah ke atas. Diajukan oleh kepala sekolah ke OFSTED (Office for Standards in Education
Children's Services and Skills), lalu dikembangkan oleh SCDC (School Curriculum
Development Council) sebelum diserahkan ke Menteri Pendidikan. Proses ini memakan waktu
sekitar satu tahun. Kurikulum terdiri dari dua belas mata pelajaran, dengan Bahasa Inggris,
Matematika, dan Sains sebagai mata pelajaran inti, bersama dengan beberapa mata pelajaran
pilihan. Hukum tidak mengatur pendidikan agama, karir, dan seks.

Berikut ini adalah contoh konteks pelajaran sejarah yang diajarkan di sekolah-sekolah
di Inggris:

1. Sejarah, bersama dengan pelajaran dasar lainnya, telah diwajibkan untuk semua siswa dari
usia 5-14 di sekolah sejak Undang-Undang Reformasi Pendidikan tahun 1988. Pemerintah
menghentikan persyaratan untuk mengajarkan mata pelajaran yayasan dengan kurikulum
nasional penuh pada tahun 1998 karena fokus sekolah dasar pada bahasa Inggris dan
matematika. Setahun kemudian, suspensi itu dihapus. Sejak tahun 2000, semua sekolah
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dasar harus mengajarkan kurikulum nasional secara penuh dalam semua mata pelajaran,
termasuk sejarah.

2. Program revisi telah mengajar di GCSE sejak September 2009. 5 Menurut kriteria subjek,
"elemen substansial dan sejarah Inggris dan/atau sejarah Inggris, Skotlandia (Jubaedah,
2018).

Sistem pendidikan Inggris telah berkembang pesat seiring berjalannya waktu, dengan
fokus pada memperbarui kebijakan dan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
yang berubah. Inggris memiliki sistem pendidikan yang sangat terorganisir, dimulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, dengan fokus yang kuat pada aksesibilitas dan
kualitas, menjadikannya salah satu negara maju. Universitas-universitas terkenal di Inggris
telah menghasilkan banyak ilmuwan, profesional, dan pemimpin dunia. Sistem pendidikan ini
tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga mengajarkan karakter dan kemampuan berpikir
kritis yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia (Fauzi & Adziman, 2012).

(Noor, 2021) berpendapat bahwa siswa yang memilih karir di luar bidang sains dan
ilmuwan masa depan membutuhkan literasi sains. Sekolah mencoba menyeimbangkan
kebutuhan khusus siswa yang ingin berkarir dalam bidang sains dengan pentingnya literasi
sains bagi semua siswa. Tiga kemampuan dapat digunakan untuk mengukur literasi sains siswa,
menurut OECD (2013): menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penelitian ilmiah, dan menjelaskan fenomena secara ilmiah. Siswa Inggris memiliki
skor rata-rata yang jauh lebih tinggi dari siswa Malaysia, menunjukkan bahwa siswa di sekolah-
sekolah pinggiran kota Inggris umumnya lebih mahir dalam bidang sains.

(Azizah et al., 2023) menyatakan bahwa filosofi pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan
standar global adalah alasan kurikulum Inggris dan Indonesia berbeda. UNESCO memainkan
peran penting dalam pembentukan standar ini, yang memengaruhi cara negara mendekati
kerangka pendidikan mereka. Kurikulum Indonesia telah beberapa kali diubah, dan yang
terbaru, Kurikulum Merdeka, dibuat untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa di tengah
tantangan seperti pandemi COVID-19. Kurikulum ini pertama kali digunakan sebagai langkah
darurat untuk membantu siswa belajar jarak jauh selama pandemi, dan sekarang menandai
pergeseran menuju lingkungan pendidikan yang lebih fleksibel (Syarif et al., 2023). Dengan
menekankan otonomi siswa dan pemikiran kritis, kurikulum ini berusaha memastikan bahwa
pendidikan inklusif dan sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Menurut
(Mas’ud, 2021) Pendidikan Indonesia menggabungkan nilai-nilai lokal dengan standar
pendidikan internasional, menggabungkan keinginan pendidikan budaya dan global. Hal ini di
dukung oleh (Dima & Meghisan-Toma, 2018) yang menyatakan bahwa pendidikan Indonesia
menggabungkan nilai-nilai lokal dengan standar pendidikan internasional, menggabungkan
keinginan pendidikan budaya dan global. Perbandingan, Kurikulum Nasional Inggris telah
berubah secara berkala sejak awal. Ini dilakukan dengan tujuan untuk mengimbangi ketelitian
akademik dan pengembangan keterampilan. Kurikulum Nasional unik karena preskriptif,
banyak diawasi oleh pemerintah, dan berfokus pada pengetahuan umum di seluruh bidang
(Figueiredo et al., 2016).

Penelitian ini berfokus pada analisis sistem kurikulum serta implementasi pembelajaran
Sains di Indonesia dan Inggris. Pertama, penelitian ini ingin mengkaji bagaimana perbedaan
sistem kurikulum antara kedua negara dalam pembelajaran Sains, termasuk pendekatan,
struktur, serta metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Kedua, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasi pembelajaran Sains di Indonesia dan Inggris, sehingga dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas sistem yang diterapkan di masing-masing negara.
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Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan
sistem kurikulum dalam pembelajaran Sains antara Indonesia dan Inggris serta
mengidentifikasi berbagai keunggulan dan tantangan yang muncul dalam implementasinya.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai
praktik terbaik dalam pembelajaran Sains yang dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan bagi sistem pendidikan di kedua negara. Oleh karena itu kami ingin
mengeksplorasi implementasi kurikulum di Indonesia dan Inggris dengan fokus pada aspek
pembelajaran Sains. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai efektivitas penerapan kurikulum dalam membangun kompetensi siswa,
serta peluang adopsi strategi pembelajaran yang lebih inovatif di kedua negara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis implementasi
kurikulum Sains (Fisika) di Indonesia dan Inggris. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan berbagai informasi dari sumber-sumber akademis yang telah dipublikasikan,
seperti dokumen kebijakan pendidikan, jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan laporan
penelitian sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai perbedaan dan persamaan penerapan kurikulum IPA di kedua negara tanpa
melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan komparatif. Fokus penelitian ini
adalah analisis dokumen dan literatur untuk membandingkan struktur kurikulum, metode
pengajaran, dan sistem evaluasi dalam pendidikan Sains di Indonesia dan Inggris. Tujuannya
adalah untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi kurikulum sambil
mengeksplorasi praktik-praktik terbaik untuk meningkatkan kurikulum Indonesia.

Sumber data yang digunakan meliputi berbagai dokumen resmi dan referensi akademis.
Dokumen kebijakan pendidikan, seperti Kurikulum Merdeka Indonesia dan Kurikulum
Nasional Sains Inggris, membantu memahami struktur dasar dan prinsip-prinsip kurikulum di
kedua negara. Selain itu, jurnal ilmiah dan buku-buku akademis yang membahas implementasi
kurikulum Sains dalam sistem pendidikan yang berbeda juga penting dalam penelitian ini.
Laporan dari organisasi pendidikan internasional, seperti OECD, digunakan untuk memahami
bagaimana literasi sains dikembangkan dalam sistem pendidikan yang berbeda.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen dan tinjauan literatur.
Analisis dokumen mengkaji isi kebijakan kurikulum di Indonesia dan Inggris, termasuk
pendekatan pembelajaran dan sistem evaluasi. Sementara itu, tinjauan literatur mengkaji
berbagai literatur akademis yang relevan, termasuk artikel jurnal, buku referensi, dan laporan
penelitian, untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai penerapan kurikulum Sains
di kedua negara. Analisis isi digunakan untuk menganalisis data. Langkah pertama adalah
menemukan topik utama yang dibahas dalam literatur dan dokumen, termasuk struktur
kurikulum, teknik pengajaran, dan sistem penilaian pendidikan sains. Untuk mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan dalam implementasi, kurikulum di Indonesia dan Inggris
dibandingkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Indonesia, kurikulum mengalami perubahan berkala sebagai respons terhadap
perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan. (Setiyorini & Setiawan, 2023) menyebutkan
bahwa perubahan kurikulum sering kali terjadi, menyebabkan kebingungan di kalangan
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pendidik dan siswa. Sebaliknya, di Inggris, kurikulum nasional dikembangkan secara sistematis
dengan fokus pada pencapaian akademik yang tinggi serta didukung oleh kebijakan yang
terstruktur. Di sisi lain, Inggris telah lama menjadi negara dengan sistem pendidikan yang
diakui secara internasional. Kurikulumnya yang komprehensif, metode pengajaran yang
berfokus pada pengembangan keterampilan praktis, dan penggunaan teknologi dalam
pendidikan telah menjadikan Inggris sebagai salah satu tujuan utama para pelajar dari seluruh
dunia. Sistem pendidikan Inggris, yang didukung oleh infrastruktur yang maju dan investasi
besar dalam pendidikan, menawarkan standar tinggi dalam pengembangan kompetensi dasar
dan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Model pendidikan yang diterapkan di
Inggris memberikan perhatian khusus pada keseimbangan antara teori dan praktik serta
pengembangan karakter dan kreativitas siswa (Annur et al., 2024). Sistem pendidikan di
Indonesia dan Inggris memiliki pendekatan yang berbeda dalam pengembangan kurikulum.
Indonesia sering mengalami perubahan kurikulum yang dapat membingungkan pendidik dan
siswa, sedangkan Inggris memiliki kurikulum yang lebih sistematis yang berfokus pada prestasi
akademik dan keterampilan praktis. Inggris juga didukung oleh infrastruktur pendidikan
canggih dan kebijakan terstruktur, menjadikannya tujuan utama bagi siswa internasional.
Model pendidikan di Inggris menekankan keseimbangan antara teori dan praktik, serta
pengembangan karakter dan kreativitas pada siswa, menghasilkan lulusan yang siap
menghadapi angkatan kerja.

Keunggulan dalam pembelajaran sains di Inggris dipengaruhi oleh sejumlah kebijakan
pendidikan, inisiatif masyarakat, dan kerangka kerja struktural yang bertujuan untuk
memelihara keterlibatan serta prestasi siswa dalam sains, teknologi, teknik, dan matematika
(STEM). Pendidikan sains yang berkualitas tinggi tidak hanya bergantung pada minat siswa,
namun juga secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi siswa mengenai inklusivitas dalam
bidang-bidang tersebut (Archer et al., 2022).

Perbedaan Sistem Kurikulum antara Indonesia dan Inggris dalam Pembelajaran Sains

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan sains karena berfungsi
sebagai pedoman dalam menentukan arah dan strategi pembelajaran. Kurikulum mengatur
tujuan, isi, serta metode yang digunakan dalam proses pengajaran sehingga dapat membantu
siswa mengembangkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan
memecahkan masalah secara ilmiah (Kamil et al., 2023). Adapun peran utama kurikulum dalam
pendidikan sains adalah meningkatkan literasi sains siswa. Literasi sains bukan hanya relevan
bagi mereka yang ingin menjadi ilmuwan, tetapi juga bagi semua individu agar mampu
memahami konsep ilmiah, menafsirkan data, serta mengambil keputusan berbasis bukti dalam
kehidupan sehari-hari. Kurikulum yang baik harus mendorong pembelajaran berbasis
investigasi, eksperimen, serta pendekatan ilmiah yang menekankan pemecahan masalah secara
sistematis (Noor, 2021).

Selain itu, kurikulum sains harus mendorong pembelajaran berbasis investigasi agar siswa
dapat menghubungkan teori dengan praktik. Di Inggris, National Curriculum for Science telah
menerapkan pendekatan ini dengan baik, di mana siswa diberikan kebebasan untuk
bereksperimen dan melakukan investigasi ilmiah guna memahami sains sebagai suatu proses
yang dinamis dan berbasis bukti (Arsilawita et al., 2021). Pada pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk lebih aktif yaitu pembelajaran berfokus pada siswa dalam pembelajaran serta
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep ilmiah. Tidak hanya
itu, kurikulum juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif.
Pendidikan sains yang efektif tidak hanya menekankan penyampaian materi tetapi juga melatih
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siswa untuk berpikir analitis, mempertanyakan konsep yang ada, dan mencari solusi kreatif
dalam pemecahan masalah ilmiah. Metode pembelajaran berbasis proyek, pekerjaan
laboratorium, dan integrasi teknologi ke dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Harmita & Aly, 2023). Adapun dalam konteks pendidikan
sains, kurikulum tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademis, tetapi juga berperan dalam
aspek moral, etika, dan sosial, sehingga membantu membentuk karakter dan kepribadian
peserta didik (Pristihayati & Ridhwan, 2024). Selain itu, kurikulum yang terintegrasi dengan
pengembangan soft skill sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja
dan tantangan di masa depan, dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam tim (Mahmudah, 2023).
Secara keseluruhan, kurikulum dalam pendidikan sains memiliki peran strategis dalam
membangun pemahaman ilmiah, meningkatkan literasi sains, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan inovatif. Di Inggris, kurikulum telah dirancang dengan sistem
yang stabil dan berbasis penelitian, sedangkan di Indonesia, perubahan kurikulum masih sering
terjadi sehingga implementasinya kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan penguatan dalam
penerapan kurikulum berbasis STEM, peningkatan kualitas sumber daya pendidik, serta
perbaikan infrastruktur pendidikan agar pembelajaran sains di Indonesia dapat lebih efektif dan
berdaya saing.

Sistem pendidikan Inggris dan Indonesia berbeda dalam hal pembelajaran sains. Ini
terutama berlaku untuk struktur kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem evaluasi.
Kurikulum di Indonesia sering disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebijakan
pemerintah. Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan
pendekatan yang lebih kontekstual, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep ilmiah. Namun, seringnya perubahan kurikulum di dalam sistem pendidikan Indonesia
menyebabkan guru dan siswa tidak yakin tentang metode pembelajaran mereka.

Kurikulum nasional Inggris menjadi lebih stabil karena dibagi menjadi tahapan penting,
yaitu tahapan pembelajaran dari tingkat dasar hingga menengah atas. Untuk memastikan bahwa
siswa memperoleh kemampuan dan pemahaman ilmiah yang memadai, kurikulum ini telah
dirancang berdasarkan standar yang jelas. Bagian penting dari pembelajaran sains di Inggris
adalah pemecahan masalah dan metode eksperimen. GCSE (General Certificate of Secondary
Education) dan A-Level adalah alat evaluasi ketat yang menentukan jalur pendidikan dan karir
siswa di masa depan. Sistem yang lebih terorganisir ini memungkinkan sekolah dan pendidik
untuk menumpukan perhatian mereka pada peningkatan kualitas pembelajaran tanpa khawatir
tentang perubahan kebijakan yang tiba-tiba.

Adapun sistem evaluasi dalam kurikulum di Indonesia yaitu evaluasinya lebih
berorientasi pada proyek, Kinerja, dan penilaian keterampilan praktis, dengan penekanan pada
pengembangan keterampilan serta penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Sedangkan Inggris dalam dokumen Biro Perencanaan dan KerjaSama Luar Negeri
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2014 yang mengatakan sistem evaluasi atau
penilaiannya dilaksanakan dalam berbagai bentuk, seperti ujian akhir, penilaian berkelanjutan,
dan portofolio. Ujian A-Level di akhir pendidikan menengah menjadi salah satu komponen
penting dalam proses penilaian, yang sangat berpengaruh terhadap kesempatan siswa untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi.

Sistem pendidikan di Inggris lebih stabil dibandingkan Indonesia, tetapi ini tidak berarti
tidak ada masalah untuk diterapkan. Kurikulum yang sangat terorganisir ini kadang-kadang
membuat pembelajaran menjadi lebih kaku dan berfokus pada ujian, meningkatkan tekanan
akademik bagi siswa. Selain itu, meskipun sistem pendidikan di Inggris lebih baik daripada di
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Indonesia, ketimpangan dalam akses ke pendidikan masih menjadi masalah, terutama di
sekolah-sekolah di daerah pedesaan. Meskipun fleksibilitas kurikulum seharusnya menjadi
keuntungan di Indonesia, pembelajaran sains berbasis eksperimen masih menghadapi banyak
tantangan karena kurangnya tenaga pendidik dan infrastruktur yang kurang.

Keunggulan dan Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Sains di Indonesia dan
Inggris

Pembelajaran sains dapat terhambat oleh keterbatasan sumber daya laboratorium dan
laboratorium lainnya. Menurut (Wardana et al., 2024) pembelajaran kontekstual memiliki
kekurangan, yaitu guru harus lebih banyak membimbing. Ini karena dalam pembelajaran
kontekstual, guru bertindak sebagai fasilitator dan memimpin kelas sebagai tim yang bekerja
sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan baru bagi siswa. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh (Yusmar & Fadilah, 2023) menemukan bahwa salah satu hambatan dalam
pembelajaran sains adalah siswa yang tidak mahir membaca dan memaknai teks, yang
berdampak pada kemampuan siswa untuk memahami konsep sains. Mengidentifikasi bahwa
siswa seringkali tidak memahami konsep dasar sains yang diajarkan oleh guru, tetapi mereka
tetap tidak bertanya, yang menghambat proses pembelajaran.

Kemampuan seperti berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi adalah
fokus pendidikan abad ke-21. Menurut (Waseso et al., 2024) memasukkan pembelajaran sains
ke dalam kurikulum bebas dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam berpikir. Ini
dapat dicapai melalui fase-fase yang mengajarkan siswa keterampilan dan pengetahuan dasar
seperti observasi, analisis, prediksi, dan verifikasi. Hal ini juga didukung oleh (Sugiyarto, 2024)
bahwa Teknologi dapat membantu pembelajaran sains. Model pembelajaran STEM berbasis
ADLX dapat meningkatkan literasi sains. Model ini memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pembelajaran interaktif dan kontekstual.

Fleksibilitas kurikulum Indonesia adalah salah satu keunggulan utama pembelajaran
sains, karena memungkinkan sekolah menyesuaikan metode pembelajaran dengan keadaan dan
kebutuhan siswa. Siswa diharapkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
konsep Sains secara kontekstual melalui penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek
dan masalah. Selain itu, pendidikan di Indonesia terus mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal, yang dapat membantu siswa memahami bagaimana Sains diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan seperti ini dapat meningkatkan relevansi pembelajaran Sains
dan membuatnya lebih menarik bagi siswa, terutama dalam konteks kompetisi.

Kurikulum Merdeka masih menghadapi banyak tantangan meskipun memberikan
fleksibilitas. Tenaga pendidik yang tidak siap untuk menerapkan pendekatan pembelajaran
berbasis eksperimen dan inkuiri merupakan salah satu hambatan terbesar. Banyak guru tidak
mendapatkan pelatihan yang cukup untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek, sehingga
banyak sekolah tetap mengandalkan ceramah sebagai metode utama pembelajaran sains.
Akibatnya, siswa kurang mendapatkan pengalaman langsung dengan eksperimen, yang
seharusnya menjadi bagian penting dari pembelajaran sains.

Di Indonesia, pembelajaran sains menghadapi banyak tantangan. Selain kesiapan guru,
ada kekurangan fasilitas laboratorium dan alat peraga. Banyak sekolah, terutama di daerah
terpencil, tidak memiliki laboratorium yang memadai. Akibatnya, siswa tidak memiliki praktik
yang cukup untuk memahami teori. Hal ini menyebabkan perbedaan dalam kualitas pendidikan
antara sekolah dengan fasilitas yang lengkap dan yang tidak. Jika masalah ini tidak ditangani
segera, tujuan Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan
keterampilan berpikir kritis sains akan menjadi sulit dicapai.
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Pembelajaran sains di Inggris memiliki banyak keunggulan dan kesulitan yang
memengaruhi partisipasi dan prestasi siswa. Sumber daya dan sistem pendukung yang tidak
memadai merupakan masalah utama dalam pendidikan sains. Dalam sebuah penelitian oleh
(Hemingway, 2022) Institut Nasional Inggris untuk llmu Data menghadapi masalah seperti
kolaborasi yang buruk antara lembaga dan disiplin ilmu. Ini menunjukkan masalah yang lebih
luas dalam kerangka pendidikan. Selain itu, (Sadera et al., 2020) berpendapat bahwa
kekurangan sumber daya seringkali menyebabkan materi pelajaran yang tidak memadai dan
pelatihan guru yang tidak memadai dalam disiplin ilmu sains, seperti yang diidentifikasi oleh
Sadera et al. Masalah ini diperparah oleh hambatan motivasi, di mana siswa sering menghadapi
kurangnya dukungan untuk usaha yang berhubungan dengan sains, seperti yang ditunjukkan
oleh studi yang dilakukan di lingkungan pembelajaran sains. Selanjutnya, masalah besar dalam
pembelajaran sains di Inggris adalah menjamin bahwa siswa terlibat secara efektif, terutama
dalam sistem sekolah. Studi menunjukkan bahwa lingkungan belajar tradisional seringkali tidak
merangsang minat siswa, terutama dalam mata pelajaran seperti ilmu lingkungan, di mana
strategi keterlibatan sangat penting untuk memotivasi anak usia sekolah. Hobbs dan Stevens
menekankan bahwa pendidikan sains harus didasarkan pada konteks dan pengalaman dunia
nyata, yang seringkali tidak ada di kelas. Selain itu, masalah belajar seperti disleksia
mempersulit pemahaman siswa tentang konsep ilmiah (Hobbs & Stevens, 2022).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan pengajaran baru yang dapat
memenuhi berbagai kebutuhan dan preferensi siswa. Selain itu, memasukkan teknologi baru ke
dalam pendidikan sains membawa banyak manfaat. Di satu sisi, inovasi seperti kecerdasan
buatan (Al) memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dan meningkatkan keterlibatan dalam
belajar melalui lingkungan belajar yang adaptif dan kolaboratif (Akhmadieva et al., 2023).
Namun (McGuire et al., 2021) menyatakan bahwa teknologi ini membuat para pendidik
menghadapi masalah etika dan kemungkinan bias. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, sangat penting untuk memastikan bahwa alat-alat ini digunakan dengan adil. Aspek
sosio-demografis juga memengaruhi pembelajaran sains. Stereotip gender sangat memengaruhi
minat dan retensi siswa dalam bidang sains. Hanya 23% siswa tingkat lanjut di Inggris yang
mengikuti kelas fisik tingkat lanjut adalah perempuan, menunjukkan disparitas gender yang
signifikan. Jadi pada dasarnya Interaksi unsur-unsur ini menunjukkan bahwa ada hambatan
besar yang tetap ada meskipun upaya sedang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan sains.
Selain itu, pandemi COVID-19 telah mengubah dunia pendidikan, membuat masalah yang ada
menjadi lebih sulit sambil menciptakan masalah baru. Seperti yang ditunjukkan oleh Mathew
et al., pandemi telah memicu perubahan dalam budaya sekolah dan praktik pengajaran, yang
berdampak pada cara sains diajarkan dan dipelajari di Inggris Raya (Mathew et al., 2024).

Kebijakan pendidikan, inisiatif komunitas, dan struktur struktural yang berbeda di
Inggris bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan prestasi siswa dalam bidang sains,
teknologi, teknik, dan matematika (STEM). Di mana pendidikan sains berkualitas tinggi tidak
hanya bergantung pada minat siswa, tetapi juga secara signifikan dipengaruhi oleh bagaimana
siswa merasa diterima dalam bidang tersebut (Archer et al., 2022). Sedangkan (Matthews, n.d.)
menyampaikan bahwa penekanan Inggris pada keunggulan penelitian khususnya melalui
kerangka kerja seperti Research Excellence Framework (REF) juga memainkan peran penting
dalam pengajaran dan pembelajaran dalam pendidikan sains. REF memengaruhi praktik
universitas dan memprioritaskan keunggulan pedagogis di atas hasil penelitian. Penekanan pada
penjembatanan penelitian dan pengajaran ini menciptakan lingkaran yang dapat
menguntungkan siswa dan metode pengajaran sains.
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Pendekatan berbasis eksperimen dan pemecahan masalah adalah keunggulan utama dari
pembelajaran sains di Inggris. Siswa dapat belajar melalui praktik langsung dan memahami
konsep ilmiah secara lebih mendalam jika ada laboratorium yang memadai dan guru yang
dilatih secara teratur. Selain itu, sistem penilaian yang ketat seperti GCSE dan A-Level
memastikan bahwa siswa memiliki kompetensi yang tinggi sebelum melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya. Selain itu, kurikulum yang berbasis pada pemecahan masalah
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan logis.
Keterampilan ini sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja.

Namun, sistem pendidikan Inggris yang sangat terorganisir memiliki masalah tersendiri.
Siswa menghadapi banyak tekanan akademik, terutama karena ujian nasional, yang sangat
memengaruhi masa depan akademik mereka. Sistem pendidikan terkadang berkonsentrasi pada
persiapan ujian daripada membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang ilmu
pengetahuan karena banyak siswa mengalami stres dan kecemasan saat menghadapi ujian.
Pembelajaran berbasis eksperimen memiliki banyak manfaat, tetapi seringkali siswa lebih fokus
pada hasil daripada proses pembelajaran.

Selain itu, meskipun sistem pendidikan di Inggris lebih canggih dibandingkan dengan
Indonesia, akses ke pendidikan masih terbatas, terutama di daerah pedesaan. Sekolah-sekolah
memiliki sumber daya yang lebih terbatas daripada sekolah-sekolah di kota-kota besar, yang
menyebabkan perbedaan kualitas pendidikan antara daerah. Oleh karena itu, meskipun sistem
pendidikan Inggris menjadi lebih maju, masih ada masalah untuk memastikan bahwa semua
orang memiliki akses yang sama ke sekolah di seluruh negara.

Implikasi Terhadap Pengembangan Kurikulum di Indonesia

Indonesia dapat mengambil beberapa pelajaran dari Inggris untuk meningkatkan
pembelajaran sains dengan membandingkan kedua sistem pendidikan ini. Memperkuat
pelatihan guru akan membantu mereka menjadi lebih siap untuk menerapkan pembelajaran
berbasis eksperimen dan inkuiri. Mereka juga harus diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan yang lebih intensif dalam metode pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan
masalah, sehingga mereka dapat lebih baik membantu siswa memahami konsep ilmiah.

Selain itu, pemerintah harus lebih banyak berinvestasi dalam infrastruktur pendidikan,
terutama laboratorium dan ruang pembelajaran sains, karena ini sangat penting bagi sekolah
yang masih memiliki keterbatasan. Dengan laboratorium yang memadai, siswa dapat
melakukan lebih banyak eksperimen dan belajar secara langsung tentang sains, yang akan
membantu mereka meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka, yang sangat
penting di dunia modern.

Terakhir, kebijakan pendidikan harus stabil agar kurikulum berhasil. Kurikulum yang
sering berubah membuat guru dan siswa bingung. Ini membuat membangun sistem
pembelajaran yang konsisten sulit. Dengan kebijakan yang lebih konsisten, lembaga pendidikan
dan pendidik akan memiliki lebih banyak waktu untuk berkonsentrasi pada penciptaan
pendekatan pembelajaran yang lebih inventif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran
Sains di Indonesia dapat menjadi lebih efisien dan mampu bersaing dengan sistem pendidikan
di negara lain jika langkah-langkah ini diterapkan dengan baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem kurikulum di Indonesia dan Inggris memiliki
perbedaan dalam struktur, metode pembelajaran, dan evaluasi. Indonesia menerapkan
Kurikulum Merdeka yang fleksibel, sedangkan Inggris menggunakan National Curriculum

Copyright (c) 2025 EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
230


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran

Vol. 5 No. 2, Mei 2025

E-ISSN : 2775-2593 7
P-ISSN : 2775-2585

Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/educational Jurnal P4l
dengan Key Stages yang lebih terstruktur. Pembelajaran Sains di Indonesia masih berorientasi
pada teori dengan keterbatasan dalam praktik, sementara Inggris lebih menekankan eksperimen
dan pemecahan masalah yang didukung oleh fasilitas laboratorium yang memadai.

Keunggulan sistem Indonesia adalah fleksibilitasnya dalam menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebutuhan siswa, tetapi tantangan utamanya adalah keterbatasan
infrastruktur dan kesiapan tenaga pendidik. Di Inggris, sistem evaluasi yang ketat memastikan
standar akademik yang tinggi, tetapi tekanan akademik menjadi tantangan bagi siswa. Indonesia
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Sains dengan memperkuat stabilitas kurikulum,
pelatihan guru, serta penguatan fasilitas laboratorium agar lebih mendukung pembelajaran
berbasis eksperimen.

Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi guru agar lebih siap menerapkan metode
pembelajaran berbasis eksperimen. Pengembangan infrastruktur, terutama laboratorium dan
alat peraga, harus diperkuat agar siswa lebih banyak melakukan praktik langsung. Stabilitas
kebijakan kurikulum perlu dijaga agar implementasi pembelajaran lebih efektif dan tidak
terganggu oleh perubahan yang terlalu sering. Pembelajaran Sains di Indonesia dapat
ditingkatkan dengan lebih banyak mengadopsi pendekatan berbasis eksperimen dan pemecahan
masalah seperti di Inggris. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kualitas pembelajaran
Sains di Indonesia semakin baik dan mampu bersaing secara global.
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